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ABSTRAK 

Kemampuan untuk mengelola jaringan distribusi  yang baik merupakan suatu 

keunggulan kompetitif yang sangat penting bagi industri. Distribusi yang tidak tepat 

akan berdampak besar pada semua aspek dalam perusahaan. Jumlah yang sesuai dan 

waktu yang tepat merupakan titik krusial dalam distribusi. Perum BULOG Sub Divre 

Medan sebagai wakil pemerintah Sumatera Utara dalam melakukan pemerataan dan 

distribusi beras, tentunya harus memperhatikan pola distribusi yang optimal. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengoptimasi biaya distribusi beras miskin (RASKIN) pada Perum 

BULOG Sub Divre Medan dengan menggunakan metode Stepping Stone dari lima 

gudang perusahaan menuju enam kabupaten dan kota di wilayah Sumatera Utara. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa penerapan metode transportasi dengan 

menggunakan metode Stepping Stone dapat menghemat biaya transportasi pada Perum 

BULOG Sub Divre Medan dari Rp 954.283.688,22 menjadi Rp 949.385.894,9 sehingga 

menghemat biaya sebesar Rp 4.897.793,32. 

 

Kata kunci: Metode Stepping Stone. 

 

ABSTRACT 

 

The ability to manage a good distribution network is very important for the industry. 

Improper distribution will have a big impact on all companies. The appropriate amount 

and the right time is a crucial point in distribution. Medan Sub Division of BULOG Sub 

Division as the representative of the North Sumatra government in the distribution and 

distribution of rice, in accordance with the optimal distribution pattern. This study aims to 

optimize the cost of distributing poor rice (RASKIN) in the Medan Sub Division of BULOG 

by using the Stepping Stone method from the five warehouse companies to six districts and 

cities in North Sumatra. Based on the results of this study, it was found that the method of 

transportation using the Stepping Stone method can save transportation costs in the Medan 

Sub-Division BULOG from Rp. 954,283,688.22 to Rp. 949,385,894.9, thus saving costs of 

Rp. 4,897,793.32. 

 

Keywords: Stepping Stone Method 
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PENDAHULUAN 

Padi merupakan tanaman yang paling 

penting bagi masyarakat Indonesia. Beras 

merupakan hasil pengolahan dari padi 

merupakan sumber karbohidrat tertinggi 

dibandingkan dengan jenis pangan 

lainnya, yaitu mencapai 360 kalori dan 

78,9 gram, maka tidak heran beras paling 

banyak dikonsumsi oleh masyarakat 

Indonesia sebagai makanan pokok. 

Meningkatnya jumlah penduduk pada 

suatu negara menjadi ancaman dalam 

mencapai ketahanan pangan. Dengan 

jumlah penduduk yang cukup besar maka 

keperluan penyediaan pangan di tingkat 

nasional maupun regional terus 

meningkat. Dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat Indonesia terhadap beras dan 

tetap menjaga stabilitas harga beras, untuk 

itu pemerintah membentuk suatu badan 

yang bertugas menjaga pangan di 

Indonesia [1] (Sediaoetama 2006). 

Perusahaan kadang memiliki 

kesediaan bahan baku dalam jumlah yang 

melebihi kebutuhan, mengakibatkan di 

gudang terjadi penumpukan bahan baku. 

Persediaan bahan baku yang terlalu kecil 

menghambat operasional perusahaan 

berupa tidak tersedia barang pada saat 

dibutuhkan. Jumlah bahan baku yang 

kurang dan berlebihan tersebut, berakibat 

sering terjadi over stock dan slow moving 

stock, sehingga perusahaan memerlukan 

suatu sistem perencanaan dan 

pengendalian persediaan yang efektif agar 

mampu memenuhi semua permintaan 

konsumen. 

Petani yang menghasilkan padi 

membutuhkan lembaga untuk menjual 

hasil panennya baik dalam bentuk gabah 

maupun sudah dalam bentuk beras. Perum 

BULOG sebagai Badan Usaha Milik 

Negara memiliki tugas utama, yaitu 

menye-lenggarakan usaha logistik pangan 

pokok yang bermutu dan memadai bagi 

hajat hidup orang banyak. Perum BULOG 

juga merupakan penyeimbang harga beras 

dipasaran ketika harga beras mengalami 

kenaikan dan sebagai penentu kebijakan 

ketahanan pangan. Lembaga tersebut 

memiliki gudang yang merupakan sebagai 

penyimpan stok beras untuk dalam kurun 

beberapa waktu. Perum BULOG juga 

kadang-kadang sulit untuk memenuhi 

kebutuhan stok pergudangan, sehingga 

impo
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beras tidak luput dari permasalahan 

untuk memenuhi kebutuhan stok 

pergudangan. Kebutuhan akan pangan 

yang begitu besar dengan ketersediaan 

stok beras yang relatif kurang, memaksa 

perum BULOG melakukan impor beras 

ke gudang agar bisa mencukupi 

kebutuhan stok pada pergudangan akan 

beras itu sendiri. 

Perum BULOG Sub Divre 

Medan sebagai pelaksana program 

RASKIN untuk beberapa wilayah 

seperti Deli Serdang, Serdang Bedagai, 

Langkat, Medan, Binjai dan Tebing 

Tinggi mengeluarkan dana yang cukup 

besar untuk kegiatan pendistribusian. 

Untuk meminimalkan biaya distribusi 

ini, maka perlu dilakukan perencanaan 

dalam pendistribusian RASKIN 

sehingga biaya distribusi yang 

dilakukan untuk mengoptimalkan biaya 

distribusi adalah dengan meode 

transportasi [2] 

Pada konsep biaya penalti 

(penalty cost untuk meminimalkan biaya 

transportasi diperlukan metode 

perhitungan yang tepat sehingga dapat 

memberikan solusi yang optimal. Metode 

transportasi merupakan suatu metode yang 

digunakan untuk mengatur distribusi dari 

sumber ke tujuan dengan alokasi produk 

yang diatur sedemikian rupa sehingga 

didapat biaya yang optimal. Metode 

transportasi terdiri dari dua tahap awal 

yang dapat digunakan untuk solusi awal 

biaya transportasi yakni metode North 

West Corner (NWC), metode Least Cost, 

dan metode Vogels Approximation namun 

dengan solusi awal belum dapat 

memberikan solusi optimasi biaya yang 

optimal, sehingga perlu dilanjutkan dengan 

metode Stepping Stone atau metode 

Modified Distribution (MODI). Dalam 

metode transportasi, peneliti tidak akan 

memperoleh hasil yang optimal apabila 

hanya menggunakan solusi awal saja yaitu 

Least Cost demikian juga sebalinya. Data 

yang peneliti kelola tidak akan berjalan 

apabila langsung ke solusi optimum yaitu 

Stepping Stone. Kedua tahap penyelesaian 

sangat berkaitan, untuk menyelesaikan 

persoalan distribusi, harus menyelesaikan 

dengan metode awal terlebih dahulu 

kemudian mencari hasil akhir dengan 

solusi optimum trans-portasi. Hal ini 

penulis tertarik untuk menggunakan 

metode Least Cost untuk alokasi awal 

biaya transportasi dan metode Stepping 

Stone untuk solusi optimalnya. 
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Permasalahan dalam tulisan 

penelitian ini adalah bagaimana 

mengoptimasi distribusi beras miskin 

(RASKIN) pada Perum Bulog Sub Divre 

Medan dengan menggunakan metode 

stepping stone? 

Untuk memperjelas pembahasan tulisan 

ini yang disajikan, maka dibatasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Data yang diambil adalah data 

pendistribusian beras miskin bulan 

Desember tahun 2017 di Perum 

BULOG Sub Divre Medan 

2. Penelitian ini difokuskan pada data 

tarif angkut bulan Desember 2017 

dari gudang ke titik distribusi. 

3. Jenis kendaraan yang digunakan 

dalam pengangkutan adalah Colt 

Diesel Turbo Intercooler 125 PS 

FE 74 HD. 

4. Diasumsikan kendaraan yang 

digunakan dalam kondisi baik dan 

kondisi jalan normal pada saat 

proses distribusi. 

5. Metode yang digunakan untuk 

menentukan solusi awal 

menggunakan metode Least Cost 

Sedangkan uji optimalisasi 

mengunakan metode Stepping Stone. 

Adapun tujuan yang diharapkan 

dalam artikel penelitian ini adalah 

mengoptimasi biaya distribusi beras miskin 

(RASKIN) pada Perum BULOG Sub Divre 

Medan dengan menggunakan metode 

Stepping Stone. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Perum 

Bulog Sub Divre Medan yang beralamat di 

Jl.Sisingamangaraja XII km 10,5 Medan. 

Waktu pengambilan data dilakukan selama 

satu bulan dimulai pada tanggal15 Juli 

2018 sampai dengan 16 Agustus 2018. 

Penelitian yang dilakukan adalah ”studi 

kasus” di Perum BULOG Sub Divre 

Medan. Pengumpulan data dalam 

melakukan penelitian, penulis menggu-

nakan teknik pengumpulan data Riset 

lapangan (Field Researh) yaitu suatu 

metode penelitian yang dilakukan secara 

langsung untuk mencari data yang 

dibutuhkan untuk bahan penuliasan. 

 

LANDASAN TEORI 

Optimasi 

Optimasi adalah salah satu 

disiplin ilmu dalam matematika yang fokus 

untuk mendapatkan nilai minimum atau 

maksimum secara sistematis dari suatu 

fungsi, peluang, maupun pencarian nilai 

lainnya dalam berbagai kasus. Optimasi 

sangat berguna di hampir segala bidang 
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dalam rangka melakukan usaha secara 

efektif dan efisien untuk mencapai target 

hasil yang ingin dicapai. Ternyata hal ini 

akan sangat sesuai dengan prinsip ekonomi 

yang berorientasi untuk senan-tiasa 

menekan pengeluaran untuk menghasilkan 

output yang maksimal. 

Distribusi 

Secara garis besar, 

pendistribusian adalah suatu kegiatan 

pemasaran yang berusaha 

memperlancar dan mempermudah 

penyampaian barang dan jasa dari 

produsen ke konsumen, sehingga 

penggunaannya sesuai dengan yang 

diperlukan ( jenis, jumlah, harga, dan 

tempat saat dibutuhkan) [3].  

Metode Transportasi 

Metode transportasi merupakan 

suatu metode yang digunakan untuk 

mengatur distribusi dari sumber-sumber 

yang menyediakan produk yang sama, 

ke tempat-tempat yang membutuhkan 

secara optimal. Alokasi produk ini harus 

diatur sedemikian rupa, karena terdapat 

perbedaan biaya-biaya alokasi dari satu 

sumber ke tempat-tempat tujuan 

berbeda-beda. Disamping itu, metode 

transportasi juga dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah-masalah dunia 

usaha (bisnis) lainnya, seperti masalah 

yang meliputi pengiklanan, 

pembelanjaan modal (capital financing) 

dan alokasi dana untuk investasi, 

analisis lokasi, keseimbangan lini 

perakitan dan perencanaan serta 

scheduling produksi. Ada beberapa 

macam metode transportasi yang 

semuanya terarah pada penyelesaian 

optimal dari masalah -masalah trans-

portasi yang terjadi. F.L Hithcock 

(1941), T.C Koopmans  (1949) dan G.B 

Dantzig (1951) adalah orang orang 

pertama sebagai kontributor yang 

mengembangkan teknik-teknik 

transportasi [4]. 

Ciri-Ciri Metode Transportasi 

Ciri-ciri khusus metode transportasi adalah 

sebagai berikut: 

1. terdapat sejumlah sumber dan sejumlah 

tujuan tertentu. 

2. Jumlah yang didistribusikan dari 

setiap sumber dan yang diminta oleh 

setiap tujuan adalah tertentu. 

3. Jumlah yang dikirim atau diangkut 

dari suatu sumber ke suatu tujuan 

sesuai dengan permintaan atau 

kapasitas sumber. Jumlah 

permintaan dan penawaran 

seimbang dan apabila jumlah 

permintaan tidak sama dengan 
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penawaran, maka harus ditambahkan 

dengan variabel dummy 

4. Biaya transportasi dari suatu sumber ke 

suatu tujuan adalah tertentu.               [5, 

6, 7] 

5. Jumlah variabel dasar m + n -1, 

dimana m adalah jumlah baris dan n 

adalah jumlah kolom. Apabila 

jumlah variabel dasar kurang dari m 

+ n -1 yang disebut denga 

degenerasi, maka harus ditambahkan 

variabel dasar dengan nilai nol [8]. 

Penentuan Pemecahan Awal 

Untuk mendapatkan pemecahan 

awal dari persoalan transportasi, ada 

tiga jenis metode yang dilakukan yaitu 

dengan Metode Biaya Terendah (Least 

Cost Rule) dan prosedur lainnya adalah 

aturan Sudut Barat Laut (North West 

Corner/NWC) dan Vogell 

Approximation Method (VAM). 

Penentuan pemecahan awal yang 

digunakan pada persoalan transportasi 

ini adalah dengan menggunakan metode 

biaya Terendah (Least Cost Method). 

Metode Biaya Terendah (Least Cost ) 

Metode least cost adalah salah satu 

metode transportasi untuk mencari solusi 

awal dengan mengalokasikan output pada 

biaya transportasi yang paling minimum 

terlebih dahulu. Metode Least Cost 

berusaha mencapai tujuan minimisasi 

biaya dengan alokasi sistematik kepada 

kotak-kotak sesuai dengan besarnya biaya 

transport per unit. Karena kecenderungan 

solusi biaya minimal meningkat dengan 

menggunakan metode least cost (intuitif), 

maka sangat beruntung jika solusi dari 

metode intuitif menghasilkan biaya yang 

minimal. 

Solusi Optimal 

1. Metode Stepping Stone 

Setelah solusi layak awal diperoleh dari 

masalah transportasi, langkah berikutnya 

adalah menekan kebawah biaya transpor 

dengan memasukkan varibel nonbasis 

(yaitu alokasi barang ke kotak kosong) 

kedalam solusi. Proses evaluasi variabel 

non basis yang memungkinkan terjadinya 

perbaikan solusi dan kemudian 

mengalokasikan kembali dinamakan 

metode Stepping Stone. 

Metode Stepping Stone akan membantu 

untuk perpindahan suatu solusi awal ke 

sebuah solusi optimal. Metode ini 

digunakan untuk mengevaluasi efektivitas 

biaya pengiriman barang-barang melalui 

rute transportasi yang saat ini bukan 

merupakan rute yang ada dalam solusi.                                                                                                                 

.......  [9. 10, 11] 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam menyelesaikan persoalan 
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pendistribusian beras miskin (RASKIN) 

dengan menggunakan metode transportasi, 

data-data yang diperlukan adalah data 

banyaknya beras yang tersedia di gudang, 

banyaknya permintaan setiap kota tujuan, 

dan data biaya distribusi. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan data pada bulan 

Desember 2017.  

Berikut adalah data persediaan 

beras pada Perum Bulog Sub Divre Medan 

Desember 2017. 

Tabel 1 Persediaan Beras 

 

Dan berikut adalah data permintaan beras 

oleh enam kota pada Perum Bulog Sub 

Divre Medan Desember 2017. 

 

Tabel 2 Permintaan Beras 

 

Kemudian berikut adalah data biaya 

pendistribusian dari setiap gudang menuju 

titik distribusi. 

 

 

 

 

  Tabel 3 Biaya Distribusi 
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Penyelesaian dengan Metode Least Cost 

Hal yang perlu dilakukan pertama sekali 

adalah menyusun tabel transportasi 

sebelum meminimalkan dengan metode 

Least cost. 

 

  Tabel  4 Transportasi Pengiriman Beras 

 

Penyelesaian masalah dengan 

menggunakan metode Least Cost sesuai 

dengan namanya dimulai dengan 

memilih alokasi atau sel yang memiliki 

biaya pengiriman paling rendah. 

Apabila diperhatikan dari tabel di atas, 

sel yang memiliki biaya terkecil adalah 

sel c11 yakni Rp 71,22/kg. Maka alokasi 

pertama adalah pengiriman beras dari 

gudang Mustafa menuju kota Medan 

sebanyak 3.001.815 kg, seperti pada 

tabel berikut 

.

 

        

            Tabel  5 Iterasi I Metode Least Cost 
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Demikian juga halnya untuk 

mencari variabel yang kosong dengan 

mengikuti langkah pertama sampai 

seluruhnya sudah dialokasikan. 

 

          Tabel  6 Iterasi II Untuk Least Cost 

 

Maka akan diperoleh tabel akhir Least cost sebagai berikut. 

Tabel 7 Akhir Least Cost 
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Sehingga total biaya pengiriman setelah 

diminimalisasi dengan metode Least 

Cost adalah Rp951.014.607 dari biaya 

sebelumnya  Rp 954.283.688,22. 

Solusi Optimum  

Metode Stepping Stone 

Berdasarkan perhitungan pada 

metode Least Cost maka metode 

Stepping Stone akan meneruskan unutk 

mencari hasil yang optimum. Untuk 

melakukan langkah-langkah apa saja 

yang harus dilakukan untuk 

menggunakan metode Stepping Stone 

dan, pengerjaan dilakukan dengan cara 

manual. Perhitungan dengan Metode 

Stepping Stone seperti berikut: 

pengerjaan selanjutnya berdasarkan 

hasil dari metode Least Cost 

sebelumnya. 

Tabel 8 akhir Least Cost 

 

Berdasarkan tabel diperoleh 

variabel basis yaitu x11, x15, x22, x25, x34, 

x35, x44, x46, x53, x56. Dan variabel non 

basis yaitu x12, x13, x14, x16, x21, x23, x24, 

x26, x31, x32, x33, x36, x41, x42, x43, x45, x51, 

x52, x54, x55. Selanjutnya menentukan 

variabel non  

basis yang masuk menjadi variabel basis 

yaitu dengan membentuk loop (jalur 

tertutup) terhadap variabel non basis 

melalui variabel basis pada tabel di atas 

dengan memberi tanda ”+” dan ” ” 

secara bergantian pada biaya yang 

dilalui loop. 
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Tabel 9 Loop I 

 

Diperoleh hasil loop dari Tabel 2 di atas 

dan penurunan biaya transportasi 

sebagai berikut: 

 

Tabel 10 Penurunan Biaya 

 

Tabel 10 di atas menunjukkan 

terdapat beberapa Cij yang bernilai 

negatif yaitu C12, C14, C16, C24, C26, C31, 

C36, C41. Sebagai entering variable, 

dipilih yang bernilai paling negatif, 

yakni C31 atau (Mabar-Medan) yaitu -

0,99. Cara mengisi sel kosong yaitu: 
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Dari hasil tabel iterasi 1, pilih nilai yang 

bernilai negatif, kemudian 

mengurangkan dan menjumlahkan 

setiap Xij yang dilalui oleh jalur X31 

dengan nilai Xij yang paling kecil 

sepanjang jalur tersebut. 

Tabel 11  Stepping Stone I 

 

Dengan memperhatikan table 11  di atas,  

dapat diketahui bahwa Steping Stone 

dimulai dari sel kosong yakni sel X31 atau 

pengiriman dari mabar menuju Medan 

yang diberi tanda ”+” dan berakhir pada sel 

X31 itu sendiri sehingga akan membentuk 

loop. Dari Stepping Stone tersebut, 

terdapat nilai Xij terkecil yaitu 316.455 dan 

sebagai nilai yang dimasukkan ke dalam 

setiap sel sesuai dengan tanda yang 

dimiliki. Jika sel tersebut bertanda ”+” 

maka nilai sel dari tersebut dijum-lahkan 

dengan 316.455, sebaliknya jika sel 

bertanda ” ” maka nilai dari sel tersebut 

dikurangi dengan 316.455. Maka diperoleh 

hasil iterasi pertama sebagai berikut: 

    

 

 

 

 Tabel 12 Iterasi I Stepping Stone 
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Berdasarkan hasil iterasi 1 diperoleh biaya 

transportasi sebagai adalah Rp 

950.701.316,5. 

Total biaya awal adalah Rp 

951.014.607 sekarang menjadi Rp 

950.701.316,5 sehingga terjadi 

penghematan sebesar Rp 313.290,50 

Namun hasil belum optimum karena 

masin terdapat Cij yang bernilai negatif. 

Selanjutnya, dilakukan lagi 

perhitungan jalur tertutup dan 

perubahan biaya yag kedua dengan 

langkah dan cara yang sama seperti 

sebelumnya. Demikian juga langkah 

yang sama sampai tidak ada lagi nilai 

penurunan Cij  yang berilai negatif. 

Sehingga tabel akhir transportasi 

dengan tidak adanya Cij nilai negatif 

adalah  
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Tabel 13 Akhir Stepping Stone 

 

Sehingga biaya akhir transportasi  setelah 

diminimumkan dengan Stepping stone 

adalah Rp 949.385.894,9  

Stepping stone telah berhenti karena tidak 

lagi terdapat nilai Cij yang negatif, 

sehingga biaya distribusi dinyatakan sudah 

optimum dengan metode Stepping stone. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Penyaluran beras yang dilakukan 

oleh Perum BULOG Sub Divre Medan 

akan mencapai biaya yang minimum jika 

Perusahaan tersebut melakukan 

pengiriman beras ke kota medan dari dua 

gudang yaitu gudang Mustafa sebesar 

2.685.360 kg,dan gudang Mabar sebesar 

316.455 kg, pengiriman beras ke kota 

Binjai dari dua gudang yaitu gudang 

Mustafa sebesar 476.237,71 dan Jemadi 

sebesar 212.022,29 kg, pengiriman beras 

ke kota Tebing Tinggi dari gudang tebing 

tinggi sebesar 334.575 kg, pengiriman 

beras ke kabupaten Langkat dari tiga 

gudang yaitu gudang Jemadi sebesar 

156.672,29 kg, gudang Mabar 

2.620.022,71 kg, dan gudang Labuhan Deli 

sebesar 385.170 kg. Kemudian pengiriman 

beras ke kabupaten Deli Serdang dari dua 

gudang yaitu gudang Jemadi sebesar 

2.683.415,42 kg dan gudang Mabar sebesar 

313.334,58 kg, dan pengiriman beras ke 

kabupaten Serdang Bedagai dari dua 

gudang yaitu gudang Mabar sebesar 

129.390 kg dan gudang T.Tinggi sebesar 

960.000 kg. Dengan biaya distribusi 

sebesar Rp 949.385.894,9. Sehingga 
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penerapan metode Stepping Stone pada 

Perum Bulog Sub Divre Medan dapat 

menghemat biaya transportasi sebesar Rp 

4.897.793,32 kg atau sekitar (0; 51%) dari 

biaya pengiriman sebelumnyaawal yang 

diperoleh sudah optimum. Sehingga 

disimpulkan untuk masalah pengiriman 

barang di PT. Expravet Nasuba, dalam 

kasus ini solusi awal metode VAM lebih 

baik daripada metode Least Cost. 
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